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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data yang terkumpul melalui kuisioner, dan setelah melakukan pengolahan 

data sehingga didapatkan hasil analisis data dan pembahasan terkait analisis risiko pada 

proyek pembangunan Jalan Tol ruas Sigli – Banda Aceh, maka kesimpulan yang dapat 

ditarik untuk penelitian ini yakni sebagai berikut:  

1. Dalam setiap proyek konstruksi, manajemen risiko sangat penting untuk dilakukan 

dengan tujuan mengantisipasi kegagalan, menghindari kerugian dan kualitas proyek, 

serta memberikan suatu bentuk proses evaluasi dalam mengoptimalkan tujuan dari 

sasaran proyek.   

2. Identifikasi risiko yang diperoleh pada proyek pembangunan Jalan Tol ruas Sigli – 

Banda Aceh dibagi ke dalam beberapa kategori risiko, yaitu risiko alami, risiko 

perekonomian dan keuangan/finansial, risiko logistik/material, risiko politik, 

lingkungan sosial, budaya dan keamanan, risiko tahap konstruksi, risiko hukum dan 

regulasi, risiko management, serta risiko keselamatan. 

3. Berdasarkan hasil analisis uji validitas terhadap probabilitas dan dampak dengan 

menggunakan software SPSS, seluruh variabel yang digunakan dalam kuesioner 

bersifat valid. 

4. Berdasarkan hasil analisis uji reliabilitas terhadap probabilitas dan dampak dengan 

menggunakan software SPSS, didapatkan nilai koefisien Cronbach’s Alpha dengan 

hasil 0.995 yang menunjukkan koefisien tersebut lebih besar dari 0.6, sehingga seluruh 

variabel yang digunakan dalam kuesioner bersifat reliabel. 

5. Dari perkalian probabilitas dan dampak risiko, maka diperoleh penilaian risiko untuk 

tingkat risiko dari proyek pembangunan Jalan Tol ruas Sigli – Banda Aceh ini terbagi 

menjadi 3 kategori yang disusun berdasarkan peta risiko sesuai dengan data proyek PT. 

Adhi Karya (Persero) Tbk., yakni level risiko tinggi, sedang, dan rendah. Sedangkan 

pada penerimaan risiko terbagi menjadi 2 kategori yang disusun menggunakan metode 

Godfrey (1996) yakni acceptable (dapat diterima) dan undesirable (tidak diharapkan). 
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6. Dari data penilaian risiko terdapat salah satu sumber yang paling berisiko dan masuk 

ke dalam kategori risiko dengan level risiko tinggi dalam proyek pembangunan Jalan 

Tol ruas Sigli – Banda Aceh ini adalah keterlambatan waktu pembayaran owner kepada 

pihak kontraktor.  

7. Berdasarkan analisis terhadap respon risiko, risiko yang teridentifikasi ke dalam 

kategori undesirable (tidak diharapkan) akan diperlukan tindakan mitigasi dengan 

tujuan untuk menjadikan tingkat risiko tersebut turun hingga ke level risiko yang dapat 

diterima dan ditolerir,  atau bahkan diabaikan.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang telah dilakukan, maka saran yang 

dapat diambil dari penelitian terkait analisis manajemen risiko pada proyek pelaksanaan 

pembangunan Jalan Tol ruas Sigli – Banda Aceh ini di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi risiko dalam proyek perlu dilakukan sedini mungkin guna menemukan 

solusi dan tindakan lebih lanjut, sehingga dalam pelaksanaannya dapat meminimalisir 

dampak risiko-risiko yang kemungkinan dapat terjadi selama pelaksanaan proyek 

berlangsung.  

2. Dari hasil penerimaan risiko, ditemukan bahwa terdapat beberapa risiko yang bersifat 

undesirable (tidak diharapkan), sehingga sangat dibutuhkan respon risiko sebagai 

bentuk tindak lanjut dan perhatian khusus berupa tindakan mitigasi risiko guna 

meminimalisir dampak negatif pada pelaksanaan pembangunan Jalan Tol ruas Sigli – 

Banda Aceh.  

3. Dalam mengelola risiko, risiko-risiko yang teridentifikasi sebagai risiko yang dominan 

perlu dilakukan tindakan mengurangi, mengalihkan, dan menghindari risiko. Hal ini 

sebaiknya menjadikan kontraktor harus mempelajari segala bentuk situasi dan keadaan 

proyek konstruksi baik dari lokasi proyek, karakteristik proyek, hingga lingkup 

pekerjaan termasuk kemampuan pekerja dari perusahaan dalam melaksanakan proyek 

pembangunan tersebut. (Badan Pengatur Jalan Tol - Kementerian Pekerjaan Umum, 

2014) 
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4. Perencanaan, komunikasi serta koordinasi  yang baik antara pihak yang terlibat sangat 

diperlukan dalam melaksanakan proyek konstruksi, terutama dalam menghadapi 

berbagai risiko-risiko yang akan terjadi selama pelaksanaan proyek konstruksi. 

5. Selain kontraktor, evaluasi dan analisis risiko pada proyek pembangunan Jalan Tol ruas 

Sigli – Banda Aceh ini juga dapat dilakukan pada setiap stakeholders, baik itu owner, 

konsultan perencana, konsultan pengawas, masyarakat dan pemerintah setempat, serta 

stakeholder lain yang ikut terlibat selama proses pelaksanaan proyek konstruksi.  
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